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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran guru dalam menangani konflik sosial dan emosional siswa di Pondok
Pesantren Darussalam Kepahiang. Studi ini berfokus pada strategi yang digunakan oleh guru untuk
menyelesaikan konflik interpersonal di antara siswa, termasuk penerapan konseling Islami,
mediasi, dan dukungan emosional. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memainkan peran penting sebagai
mediator dan pembimbing, yang menggunakan nilai-nilai Islami untuk mendukung penyelesaian
konflik. Dukungan struktural dari pesantren dan keterlibatan orang tua juga ditemukan
meningkatkan efektivitas strategi penanganan konflik. Meskipun terdapat tantangan seperti
keterbatasan sumber daya dan perbedaan persepsi antara guru dan siswa, pengembangan
profesional bagi guru terbukti dapat memperkuat kemampuan mereka dalam manajemen konflik.
Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi pengelola pesantren dan guru dalam
mengembangkan pendekatan holistik untuk menangani konflik, serta berkontribusi pada literatur
mengenai manajemen konflik di lembaga pendidikan berbasis agama.

Kata Kunci: Manajemen Konflik, Konseling Islami, Mediasi, Dukungan Emosional, Pesantren.

Abstract

This study examines the role of teachers in addressing social and emotional conflicts among
students at Pondok Pesantren Darussalam Kepahiang. The research focuses on strategies used by
teachers to resolve interpersonal conflicts among students, including the application of Islamic
counseling, mediation, and emotional support. Utilizing a qualitative approach with a case study
method, data were collected through in-depth interviews, participatory observations, and
document analysis. The findings reveal that teachers play a crucial role as mediators and mentors,
leveraging Islamic values to support conflict resolution. Structural support from the pesantren and
parental involvement were also found to enhance the effectiveness of conflict management
strategies. Despite challenges such as limited resources and differing perceptions between
teachers and students, professional development for teachers is shown to strengthen their conflict
management capabilities. This study provides practical insights for pesantren administrators and
teachers in developing holistic approaches to conflict resolution and contributes to the literature
on conflict management in faith-based educational institutions.

Keywords: Conflict Management, Islamic Counseling, Mediation, Emotional Support, Pesantren.

PENDAHULUAN

Pondok pesantren, sebagai salah satu pilar pendidikan Islam di Indonesia, telah lama
dikenal sebagai pusat pengembangan intelektual dan moral yang berperan penting dalam
pembentukan karakter siswa. Keunikan sistem pendidikan di pesantren terletak pada
integrasi antara pengajaran agama, pendidikan formal, dan penanaman nilai-nilai moral
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yang disampaikan dalam lingkungan yang disiplin dan komunal. Pondok Pesantren
Darussalam Kepahiang, dengan sejarah dan tradisinya yang kaya, terus berkomitmen
untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya memiliki pemahaman agama yang kuat
tetapi juga berkarakter mulia.

Di lingkungan pesantren yang heterogen, perbedaan latar belakang sosial, budaya,
dan ekonomi sering kali menjadi sumber konflik sosial. Siswa dari berbagai daerah dengan
pengalaman dan kebiasaan yang berbeda bertemu dalam satu komunitas, menciptakan
dinamika sosial yang kompleks. Konflik ini bisa berupa perbedaan pendapat, perselisihan
antara individu atau kelompok, serta masalah adaptasi terhadap norma dan aturan yang
diterapkan di pesantren. Situasi ini mengharuskan adanya pendekatan yang sensitif dan
efektif dari guru untuk menjaga harmoni dan kohesi sosial di antara siswa.

Selain konflik sosial, siswa di pondok pesantren juga sering menghadapi berbagai
tantangan emosional. Tekanan akademik yang tinggi, tuntutan disiplin yang ketat, serta
perasaan jauh dari keluarga dapat memicu masalah emosional seperti kecemasan, stres,
dan homesickness. Kondisi ini dapat mempengaruhi kinerja akademik siswa dan
kesejahteraan emosional mereka, sehingga memerlukan perhatian khusus dari guru
sebagai pendidik sekaligus pembimbing. Dalam konteks ini, peran guru sangat vital untuk
memberikan dukungan emosional dan membantu siswa mengatasi tantangan yang mereka
hadapi.

Guru di pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai mentor
dan mediator yang berperan dalam menyelesaikan konflik sosial dan emosional di antara
siswa. Mereka diharapkan memiliki keterampilan untuk mengidentifikasi masalah,
memberikan solusi yang sesuai, dan menerapkan strategi penanganan yang efektif. Peran
ini menuntut guru untuk memahami dinamika psikologis dan sosial siswa serta mampu
mengembangkan pendekatan yang beragam untuk menangani konflik, baik melalui
konseling, mediasi, maupun intervensi yang lebih langsung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru dalam menangani konflik
sosial dan emosional siswa di Pondok Pesantren Darussalam Kepahiang. Fokus penelitian
ini adalah untuk memahami jenis-jenis konflik yang muncul, mengevaluasi strategi yang
diterapkan oleh guru, serta menilai efektivitas pendekatan yang digunakan dalam
penyelesaian konflik tersebut. Melalui studi ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan
mendalam tentang bagaimana peran guru dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar
yang kondusif dan mendukung kesejahteraan siswa.

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi teoretis yang signifikan
dalam literatur manajemen konflik di institusi pendidikan dengan karakteristik khusus
seperti pesantren. Dengan mengkaji secara rinci peran guru dalam konteks ini, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana konflik sosial dan
emosional dikelola di lingkungan pendidikan yang berbeda dari sekolah umum. Selain itu,
penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang peran guru dalam pengembangan
moral dan karakter siswa, yang merupakan salah satu fokus utama pendidikan pesantren.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi guru dan
pengelola pesantren dalam mengembangkan strategi penanganan konflik yang lebih efektif
dan sesuai dengan konteks pendidikan di pesantren. Temuan penelitian ini juga dapat
digunakan untuk merumuskan kebijakan dan program pelatihan bagi guru dalam
mengelola konflik sosial dan emosional siswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan kesejahteraan siswa di pondok pesantren.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang
difokuskan pada Pondok Pesantren Darussalam Kepahiang. Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara mendalam dengan guru, observasi partisipatif di lingkungan
pesantren, serta analisis dokumentasi yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memperoleh pemahaman yang holistik tentang peran guru dan dinamika konflik
yang terjadi di pesantren, serta mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul dalam
penanganan konflik.

Dalam analisis data, metode analisis tematik akan digunakan untuk mengidentifikasi
pola dan tema yang berkaitan dengan peran guru dalam menangani konflik. Analisis ini
akan fokus pada strategi yang diterapkan oleh guru, tantangan yang dihadapi, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas pendekatan yang digunakan. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang
manajemen konflik di pondok pesantren.

Meskipun penelitian ini berfokus pada satu pesantren, temuan-temuan yang
dihasilkan diharapkan dapat memberikan wawasan yang dapat diaplikasikan di berbagai
lembaga pendidikan serupa. Keterbatasan lingkup dan potensi bias dalam data tetap diakui
sebagai bagian dari proses penelitian. Namun, dengan pendekatan yang sistematis dan
analisis yang mendalam, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan
praktik pendidikan dan manajemen konflik di pondok pesantren serta menjadi referensi
bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan akan terbuka wawasan baru tentang
bagaimana peran guru dapat diperkuat untuk mendukung siswa dalam menghadapi
tantangan sosial dan emosional di lingkungan pondok pesantren. Temuan ini diharapkan
dapat mendorong pengembangan kebijakan dan program pendidikan yang lebih responsif
terhadap kebutuhan siswa, serta memperkuat peran guru sebagai agen perubahan yang
mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, suportif, dan sejahtera.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi peran guru
dalam menangani konflik sosial dan emosional siswa di Pondok Pesantren Darussalam
Kepahiang. Metode ini dipilih karena sifat kualitatif yang memungkinkan peneliti
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang dinamika yang kompleks dan nuansa
perilaku yang tidak dapat diungkapkan melalui pendekatan kuantitatif. Fokus penelitian ini
adalah studi kasus yang menyediakan analisis mendalam terhadap fenomena dalam
konteks nyata, memungkinkan penggalian data yang kaya dan kontekstual.

Pendekatan kualitatif digunakan karena memberikan fleksibilitas dalam menangkap
perspektif, pengalaman, dan interaksi sosial dalam lingkungan pesantren. Studi kasus
dipilih sebagai strategi penelitian untuk memberikan gambaran rinci tentang peran guru di
Pondok Pesantren Darussalam Kepahiang, dengan fokus pada bagaimana mereka
mengidentifikasi, mengelola, dan menyelesaikan konflik sosial dan emosional siswa.
Metode ini juga memungkinkan analisis terhadap praktik-praktik yang spesifik dan
relevan dengan konteks pesantren.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik untuk mendapatkan informasi
yang komprehensif. Pertama, wawancara mendalam dengan guru dilakukan untuk
menggali pemahaman mereka tentang konflik yang dihadapi siswa, strategi yang
digunakan dalam penanganan konflik, dan tantangan yang mereka hadapi. Wawancara ini
dilakukan dengan menggunakan pedoman semi-terstruktur untuk memungkinkan
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eksplorasi topik secara mendalam sambil tetap memberikan fleksibilitas bagi informan
untuk mengungkapkan pandangan dan pengalaman mereka. Guru dipilih sebagai informan
utama karena mereka memiliki peran langsung dalam mendampingi dan membimbing
siswa sehari-hari.

Observasi partisipatif dilakukan untuk mendapatkan gambaran langsung tentang
interaksi dan dinamika sosial di lingkungan pesantren. Melalui observasi ini, peneliti dapat
mengamati perilaku siswa, respons guru, serta situasi-situasi konflik yang muncul secara
alami. Observasi ini memungkinkan peneliti untuk menangkap konteks nyata dari
lingkungan pendidikan dan mendokumentasikan strategi intervensi yang diterapkan oleh
guru dalam situasi konflik. Observasi dilakukan dalam berbagai situasi, termasuk di kelas,
asrama, dan kegiatan ekstrakurikuler, untuk mendapatkan perspektif yang holistik.

Analisis dokumentasi dilakukan dengan meninjau dokumen-dokumen yang relevan,
seperti catatan akademik, laporan kegiatan, dan kebijakan pesantren yang berkaitan
dengan manajemen konflik dan kesejahteraan siswa. Dokumen-dokumen ini menyediakan
konteks tambahan dan bukti yang mendukung temuan dari wawancara dan observasi.
Selain itu, analisis dokumentasi juga membantu dalam memahami kebijakan dan prosedur
yang diterapkan di pesantren dalam menangani konflik sosial dan emosional siswa.

Data yang dikumpulkan melalui berbagai metode ini dianalisis menggunakan
analisis tematik. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan melaporkan pola (tema) dalam data secara sistematis. Proses analisis melibatkan
beberapa tahap, termasuk pengenalan tema, pengkodean data, dan interpretasi tema untuk
memberikan makna pada data yang dikumpulkan. Analisis tematik ini memberikan
kerangka kerja untuk memahami peran guru dalam konteks penanganan konflik, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas strategi yang digunakan.

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi metode, yaitu penggabungan data dari
wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi. Triangulasi ini membantu dalam
memvalidasi temuan dan mengurangi bias yang mungkin timbul dari penggunaan satu
metode pengumpulan data saja. Selain itu, member checking dilakukan dengan
mengkonfirmasikan temuan sementara dengan beberapa guru yang diwawancarai untuk
memastikan akurasi dan kredibilitas hasil penelitian. Penggunaan teknik ini memberikan
kepercayaan pada validitas temuan dan interpretasi data yang dihasilkan.

Partisipan penelitian dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang memastikan mereka
memiliki pengalaman langsung dengan penanganan konflik sosial dan emosional siswa.
Pemilihan partisipan dilakukan dengan purposive sampling, di mana guru yang memiliki
peran aktif dalam pengelolaan konflik di pesantren dipilih sebagai subjek penelitian.
Pemilihan ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan dan informatif untuk
menjawab pertanyaan penelitian.

Etika penelitian dijaga dengan memastikan kerahasiaan dan anonimitas partisipan.
Semua informasi yang diperoleh selama penelitian dijaga kerahasiaannya, dan identitas
partisipan disamarkan dalam laporan hasil penelitian. Partisipan diberikan informasi yang
jelas tentang tujuan penelitian dan diberikan kesempatan untuk memberikan persetujuan
tertulis sebelum terlibat dalam penelitian. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
penelitian dilakukan dengan menghormati hak-hak partisipan dan sesuai dengan standar
etika yang berlaku.

Secara keseluruhan, metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini dirancang
untuk memberikan gambaran yang menyeluruh dan mendalam tentang peran guru dalam
menangani konflik sosial dan emosional siswa di Pondok Pesantren Darussalam
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Kepahiang. Dengan pendekatan kualitatif yang mendalam dan penggunaan berbagai
teknik pengumpulan data, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga
yang dapat digunakan untuk mengembangkan strategi manajemen konflik yang lebih
efektif di lingkungan pendidikan pesantren.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran guru dalam menangani konflik sosial dan emosional siswa di Pondok
Pesantren Darussalam Kepahiang menekankan pentingnya pendekatan holistik yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip agama dan keterampilan interpersonal. Berdasarkan
hasil penelitian, pendekatan konseling Islami sering digunakan untuk menyelesaikan
konflik, yang menekankan nilai-nilai seperti sabar, ikhlas, dan ta'awun (kerjasama).
Menurut Faris (2015), konseling Islami efektif dalam membantu siswa mengatasi konflik
karena selaras dengan nilai-nilai yang mereka pelajari di pesantren. Guru mengajarkan
pentingnya introspeksi dan pengendalian diri dalam menyelesaikan masalah, yang
diperkuat oleh prinsip-prinsip religius. Studi ini juga menemukan bahwa pendekatan ini
membantu memperkuat hubungan antara siswa dan guru, menciptakan suasana yang
mendukung untuk penyelesaian konflik. Literatur mendukung bahwa penggunaan
pendekatan berbasis agama dapat memperkuat mekanisme resolusi konflik di lembaga
pendidikan berbasis agama. Dengan demikian, konseling Islami memainkan peran
penting dalam membangun kesejahteraan sosial dan emosional siswa di pesantren.

Konflik sosial di pesantren sering muncul dari perbedaan latar belakang sosial dan
budaya, menciptakan dinamika kelompok yang kompleks. Guru di Pondok Pesantren
Darussalam Kepahiang berperan sebagai mediator yang memfasilitasi dialog terbuka dan
konstruktif antara siswa yang berseteru. Menurut Johnson & Johnson (2005), mediasi
yang efektif dapat meningkatkan kohesi kelompok dan hasil belajar. Guru mendorong
siswa untuk berkomunikasi secara jujur tentang perbedaan mereka dan mencari solusi
bersama yang dapat diterima. Pendekatan ini tidak hanya menyelesaikan konflik tetapi
juga mengajarkan siswa keterampilan komunikasi dan resolusi masalah yang penting.
Literatur menunjukkan bahwa pendekatan mediasi dapat membantu mengurangi
intensitas konflik dan meningkatkan pemahaman di antara siswa. Guru menggunakan
mediasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis dan inklusif.

Pendekatan mediasi yang digunakan oleh guru di pesantren ini menunjukkan
efektivitas dalam menangani konflik interpersonal dan meningkatkan keterlibatan siswa
dalam penyelesaian masalah. Literatur oleh Deutsch & Coleman (2000) menekankan
bahwa mediasi sebagai strategi resolusi konflik dapat meningkatkan partisipasi siswa dan
mempromosikan penyelesaian konflik yang damai. Di Pesantren Darussalam, guru
memanfaatkan mediasi untuk membantu siswa mengidentifikasi penyebab konflik dan
bekerja sama dalam menemukan solusi. Mediasi juga memungkinkan guru untuk
memberikan pembelajaran langsung tentang keterampilan sosial dan penyelesaian
masalah. Pendekatan ini mendukung pembentukan keterampilan interpersonal yang lebih
baik di kalangan siswa. Literatur menyarankan bahwa keterlibatan aktif dalam proses
mediasi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatasi konflik secara mandiri.
Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengembangkan keterampilan
ini.

Dukungan emosional yang diberikan oleh guru merupakan elemen penting dalam
menangani masalah emosional siswa, seperti tekanan akademik dan homesickness. Mayer
et al. (2008) menunjukkan bahwa peran guru sebagai pembimbing emosional sangat
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penting dalam mengenali tanda-tanda distress dan memberikan dukungan yang
diperlukan. Guru di Pondok Pesantren Darussalam Kepahiang menggunakan pendekatan
empatik dalam sesi konseling pribadi untuk membantu siswa mengatasi tekanan
emosional mereka. Sesi ini berfokus pada mendengarkan dengan penuh perhatian dan
memberikan saran yang bermanfaat. Dukungan emosional ini membantu siswa merasa
didengar dan dipahami, yang penting untuk kesejahteraan mereka. Literatur mendukung
bahwa dukungan emosional dari guru dapat meningkatkan kesehatan mental siswa dan
kinerja akademik mereka. Guru berperan dalam menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung bagi siswa.

Program pengembangan karakter yang diterapkan di pesantren mencakup kegiatan
yang dirancang untuk memperkuat keterampilan sosial dan emosional siswa. Lickona
(2004) menegaskan bahwa pengembangan karakter melalui pendidikan nilai dapat
membantu siswa membangun hubungan positif dan mengelola konflik dengan lebih
efektif. Program ini melibatkan diskusi kelompok, kegiatan kerjasama, dan pelatihan
keterampilan interpersonal yang dirancang untuk membantu siswa memahami dan
mengaplikasikan nilai-nilai Islami. Guru menggunakan program ini untuk mengajarkan
keterampilan seperti empati, komunikasi efektif, dan pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab. Kegiatan ini mendukung pengembangan keterampilan interpersonal
yang penting bagi siswa. Literatur menunjukkan bahwa pengembangan karakter yang
terstruktur dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola hubungan sosial dan
menyelesaikan konflik. Program pengembangan karakter di pesantren ini sejalan dengan
pendekatan pendidikan karakter yang diterapkan di berbagai lembaga pendidikan.

Efektivitas strategi penanganan konflik oleh guru sangat dipengaruhi oleh kebijakan
dan dukungan struktural dari pesantren. Cremin & Bevington (2017) menunjukkan bahwa
pelatihan profesional dalam keterampilan manajemen konflik dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam menyelesaikan konflik dan berkontribusi pada lingkungan
belajar yang lebih positif. Di Pesantren Darussalam, kebijakan yang mendukung dan
pelatihan yang memadai bagi guru membantu mereka dalam menerapkan pendekatan
yang konsisten dan efektif. Kebijakan yang jelas mengenai prosedur penanganan konflik
memberikan dasar yang kuat bagi guru untuk bertindak. Dukungan dari pengelola
pesantren juga penting untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan oleh guru
sejalan dengan visi dan misi pesantren. Literatur mendukung bahwa kebijakan yang
mendukung dan pelatihan profesional dapat meningkatkan efektivitas manajemen konflik
di lingkungan pendidikan. Guru di pesantren ini mendapatkan manfaat dari pelatihan dan
kebijakan yang jelas.

Kolaborasi dengan orang tua dan komunitas juga memainkan peran penting dalam
penanganan konflik di pesantren. Epstein (2009) menegaskan bahwa Kketerlibatan
keluarga dan komunitas dalam pendidikan dapat memperkuat dukungan bagi siswa dan
meningkatkan efektivitas strategi manajemen konflik. Di Pesantren Darussalam
Kepahiang, guru berkolaborasi dengan orang tua untuk mengatasi masalah siswa,
memastikan bahwa solusi yang ditemukan sesuai dengan nilai-nilai keluarga dan
komunitas. Kolaborasi ini menciptakan jaringan dukungan yang lebih luas bagi siswa.
Guru bekerja bersama orang tua untuk memastikan bahwa pendekatan penanganan
konflik diterapkan secara konsisten di rumah dan di sekolah. Literatur menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua dapat memperkuat upaya guru dalam manajemen konflik
dan menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi siswa. Kerjasama dengan
komunitas juga memperluas dukungan bagi siswa di luar lingkungan pesantren.
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Pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa adalah bagian integral dari
strategi manajemen konflik yang digunakan oleh guru. Collaborative for Academic,
Social, and Emotional Learning (CASEL) (2015) menekankan pentingnya keterampilan
sosial dan emosional dalam membantu siswa mengelola emosi, membangun hubungan
positif, dan membuat keputusan yang bertanggung jawab. Di Pesantren Darussalam,
pengembangan keterampilan ini termasuk pelatihan dalam pengelolaan emosi dan
hubungan interpersonal. Guru mengajarkan keterampilan ini melalui kegiatan praktis dan
refleksi yang membantu siswa memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep tersebut.
Literatur mendukung bahwa pengembangan keterampilan sosial dan emosional dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatasi konflik dan meningkatkan
kesejahteraan mereka. Guru berperan dalam membimbing siswa untuk mengembangkan
keterampilan ini melalui pembelajaran yang terstruktur.

Namun, penelitian ini juga mengungkap adanya tantangan dalam penerapan strategi
manajemen konflik. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya dan
waktu, yang dapat mengurangi kemampuan guru untuk memberikan perhatian individual
yang mendalam kepada setiap siswa. Jennings & Greenberg (2009) menunjukkan bahwa
beban kerja yang tinggi dan kurangnya sumber daya dapat menghambat efektivitas guru
dalam menangani konflik dan memberikan dukungan emosional. Guru di Pesantren
Darussalam sering kali harus mengatasi beban kerja yang tinggi dengan sumber daya
yang terbatas. Literatur menunjukkan bahwa kondisi ini dapat mempengaruhi
kemampuan guru untuk memberikan dukungan yang memadai bagi setiap siswa.
Tantangan ini memerlukan perhatian lebih dalam pengelolaan waktu dan alokasi sumber
daya.

Perbedaan persepsi dan pendekatan antara guru dan siswa juga dapat menimbulkan
kesulitan dalam mencapai resolusi konflik yang memuaskan bagi semua pihak. Rahim
(2011) menunjukkan bahwa perbedaan dalam persepsi tentang konflik dan pendekatan
resolusi dapat mempengaruhi efektivitas strategi yang diterapkan. Di Pesantren
Darussalam, guru dan siswa mungkin memiliki pandangan yang berbeda tentang
bagaimana seharusnya konflik diselesaikan. Perbedaan ini memerlukan pendekatan yang
fleksibel dan adaptif dari guru untuk menemukan solusi yang dapat diterima oleh semua
pihak. Literatur mendukung bahwa memahami perbedaan persepsi ini penting untuk
mengembangkan strategi yang lebih efektif. Guru harus mampu menyesuaikan
pendekatan mereka untuk mengatasi perbedaan ini.

Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk meningkatkan pengembangan
profesional bagi guru, termasuk pelatihan dalam keterampilan manajemen konflik dan
konseling. Cremin & Bevington (2017) menekankan bahwa pelatihan ini dapat mencakup
workshop dan bimbingan dari ahli dalam bidang pendidikan dan psikologi, memberikan
guru alat dan strategi yang diperlukan untuk menangani konflik dengan lebih efektif. Di
Pesantren Darussalam, pelatihan ini dapat membantu guru dalam mengembangkan
keterampilan baru dan memperkuat yang sudah ada. Literatur mendukung bahwa
pengembangan profesional yang berkelanjutan dapat meningkatkan kapasitas guru dalam
manajemen konflik. Pelatihan ini memberikan guru pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk mengatasi tantangan dalam penanganan konflik.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan dari struktur institusional
pesantren dalam meningkatkan efektivitas strategi penanganan konflik. Epstein (2009)
menunjukkan bahwa kebijakan yang mendukung dan prosedur yang jelas dapat
memperkuat upaya guru dalam manajemen konflik dan menciptakan lingkungan belajar
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yang lebih positif. Di Pesantren Darussalam, kebijakan yang mendukung memberikan
kerangka kerja bagi guru untuk melaksanakan strategi penanganan konflik secara
konsisten. Dukungan dari pengelola pesantren juga penting untuk memastikan bahwa
pendekatan yang diterapkan sejalan dengan tujuan pendidikan pesantren. Literatur
mendukung bahwa dukungan struktural dapat memperkuat efektivitas manajemen konflik
di lingkungan pendidikan. Guru di pesantren ini mendapatkan manfaat dari kebijakan
yang jelas dan dukungan institusional.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa peran guru dalam
menangani konflik sosial dan emosional siswa di Pondok Pesantren Darussalam
Kepahiang mencakup penggunaan berbagai pendekatan yang holistik dan kontekstual.
Konseling Islami, mediasi, dukungan emosional, pengembangan karakter, dan kolaborasi
dengan komunitas semuanya menunjukkan bagaimana guru dapat mengatasi konflik
dengan mempertimbangkan dinamika sosial dan emosional yang kompleks di lingkungan
pesantren. Literatur oleh Faris (2015) dan Johnson & Johnson (2005) mendukung bahwa
pendekatan ini dapat meningkatkan kesejahteraan siswa dan efektivitas lingkungan
belajar. Guru di pesantren ini berhasil mengintegrasikan prinsip-prinsip ini dalam praktik
mereka. Pendekatan-pendekatan ini sejalan dengan teori-teori manajemen konflik dan
pengembangan sosial-emosional yang ada dalam literatur.

Pendekatan yang digunakan di Pondok Pesantren Darussalam Kepahiang
menggambarkan bagaimana prinsip-prinsip manajemen konflik dan keterampilan sosial-
emosional dapat diadaptasi dalam konteks pendidikan Islami. Deutsch & Coleman (2000)
dan CASEL (2015) menunjukkan bahwa pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif
adalah kunci dalam menangani konflik sosial dan emosional secara efektif. Guru di
pesantren ini mengaplikasikan prinsip-prinsip tersebut dengan mempertimbangkan
konteks budaya dan religius siswa. Literatur mendukung bahwa adaptasi ini penting untuk
memastikan relevansi dan efektivitas pendekatan yang digunakan. Guru berperan sebagai
agen perubahan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam strategi
manajemen konflik.

Melalui penguatan kapasitas guru dan dukungan institusional yang memadai,
Pesantren Darussalam Kepahiang dapat lebih efektif dalam menangani konflik sosial dan
emosional siswa. Cremin & Bevington (2017) dan Epstein (2009) menegaskan bahwa
pelatihan dan dukungan struktural dapat memperkuat upaya guru dalam manajemen
konflik. Penelitian ini memberikan wawasan berharga yang dapat digunakan untuk
mengembangkan strategi manajemen konflik yang lebih responsif dan kontekstual di
lingkungan pendidikan pesantren. Literatur mendukung bahwa pendekatan yang
terintegrasi dapat meningkatkan efektivitas manajemen konflik di lembaga pendidikan.
Guru di pesantren ini mendapatkan manfaat dari pelatihan dan dukungan yang diberikan.

Dengan mengembangkan strategi yang kontekstual dan holistik, guru di Pondok
Pesantren Darussalam Kepahiang dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif dan mendukung kesejahteraan siswa. Literatur oleh Lickona (2004) dan Mayer et
al. (2008) mendukung bahwa pendekatan yang holistik dapat memperkuat keterampilan
interpersonal dan resolusi masalah siswa. Pendekatan ini membantu siswa dalam
memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Islami dalam interaksi sehari-hari mereka.
Guru berperan dalam memfasilitasi pengembangan ini melalui pembelajaran yang
terstruktur. Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan yang holistik dalam
penanganan konflik sosial dan emosional di pesantren.
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Penelitian ini memberikan bukti empiris dan teoretis tentang efektivitas berbagai
pendekatan yang digunakan oleh guru dalam menangani konflik sosial dan emosional di
Pondok Pesantren Darussalam Kepahiang. Literatur oleh Faris (2015) dan CASEL (2015)
mendukung bahwa pendekatan yang berbasis nilai dan keterampilan sosial-emosional
dapat meningkatkan kesejahteraan siswa. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
guru berhasil mengintegrasikan prinsip-prinsip tersebut dalam praktik mereka. Penelitian
ini memberikan kontribusi penting bagi literatur manajemen konflik di lingkungan
pendidikan berbasis agama. Guru di pesantren ini dapat menggunakan wawasan ini untuk
memperbaiki praktik mereka dan meningkatkan efektivitas manajemen konflik.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengeksplorasi peran vital guru dalam menangani konflik sosial
dan emosional siswa di Pondok Pesantren Darussalam Kepahiang, yang menekankan
pendekatan holistik yang mengintegrasikan nilai-nilai Islami, keterampilan mediasi, dan
dukungan emosional. Guru di pesantren ini tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai mediator, konselor, dan pembimbing yang memfasilitasi penyelesaian konflik
melalui pendekatan yang berorientasi pada nilai-nilai Islami dan keterampilan
interpersonal. Pendekatan konseling Islami yang diterapkan menunjukkan bahwa
penggunaan nilai-nilai agama sebagai dasar untuk penyelesaian konflik dapat mendukung
pengembangan karakter siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi mediasi yang digunakan oleh guru
efektif dalam mengelola konflik sosial, meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
penyelesaian konflik, dan mengajarkan keterampilan komunikasi yang esensial. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengidentifikasi akar masalah, mencari
solusi bersama, dan belajar dari pengalaman konflik mereka. Selain itu, dukungan
emosional yang diberikan oleh guru melalui konseling pribadi dan kegiatan
pengembangan karakter terbukti penting dalam membantu siswa mengatasi tekanan
akademik dan emosional, serta membangun keterampilan sosial yang lebih baik.

Penelitian ini juga menyoroti bahwa dukungan struktural dari institusi pesantren dan
kolaborasi dengan keluarga dan komunitas berperan penting dalam memperkuat
efektivitas strategi penanganan konflik. Kebijakan yang jelas mengenai prosedur
penanganan konflik dan pelatihan profesional bagi guru telah membantu memastikan
bahwa pendekatan yang diterapkan konsisten dan didukung oleh seluruh komunitas
pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa upaya manajemen konflik tidak hanya bergantung
pada keterampilan individu guru tetapi juga pada dukungan yang kuat dari seluruh struktur
institusi pendidikan.

Namun, penelitian ini juga mengungkap beberapa tantangan yang dihadapi dalam
penerapan strategi penanganan konflik, termasuk keterbatasan sumber daya dan perbedaan
persepsi antara guru dan siswa. Mengatasi tantangan ini memerlukan peningkatan
pengembangan profesional bagi guru, yang mencakup pelatihan dalam keterampilan
manajemen konflik dan konseling yang disesuaikan dengan konteks pendidikan pesantren.
Dengan pengembangan ini, guru dapat lebih efektif dalam menjalankan peran mereka dan
memberikan dukungan yang diperlukan bagi siswa.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan wawasan penting yang dapat
digunakan untuk mengembangkan strategi manajemen konflik yang lebih responsif dan
kontekstual di lingkungan pesantren. Pendekatan yang menggabungkan nilai-nilai Islami,
keterampilan interpersonal, dan dukungan struktural terbukti efektif dalam menciptakan
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lingkungan belajar yang mendukung kesejahteraan sosial dan emosional siswa. Penelitian
ini juga berkontribusi pada literatur manajemen konflik di lembaga pendidikan berbasis
agama, memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan kebijakan dan praktik yang lebih
baik di pesantren.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup pengembangan studi
komparatif untuk mengeksplorasi perbedaan strategi manajemen konflik di berbagai
pesantren, serta pengembangan alat pengukuran yang lebih spesifik untuk menilai
efektivitas pendekatan yang digunakan. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengkaji
dampak jangka panjang dari intervensi manajemen konflik terhadap perkembangan sosial
dan akademik siswa di pesantren. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dinamika ini, strategi manajemen konflik dapat terus ditingkatkan untuk mendukung
kesejahteraan dan perkembangan siswa secara holistik.

Penelitian ini menegaskan bahwa peran guru dalam manajemen konflik adalah kunci
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan mendukung. Dengan
pendekatan yang komprehensif dan kontekstual, guru dapat membantu siswa mengatasi
tantangan sosial dan emosional mereka, sekaligus mempromosikan budaya perdamaian
dan toleransi di pesantren. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan
panduan praktis bagi guru dan pengelola pesantren dalam mengembangkan strategi yang
lebih efektif dan berkelanjutan dalam penanganan konflik, serta meningkatkan kualitas
pendidikan di lembaga pesantren.
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